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ABSTRAK

ERMA YUSMI, NIM 18204010003. Internalisasi Nilai-nilai agama Islam pada
Peserta Didik di Sekolah (Studi Kasus Di SMK Muhammadiyah Mlati Sleman
Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: 1) usia peserta didik 16-18 tahun masih
termasuk adalam kategori masa remaja petengahan atau masa pubertas, pada masa
ini anak memasuki masa-masa menuju dewasa sehingga mereka cenderung
memiliki sikap aktif mencari jati dirinya, 2) siswa memiliki perilaku yang kurang
terikat oleh agama, seperti yang terjadi dalam SMK Muhammadiyah Mlati, terdapat
siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, tidak hafal surat Al-Fatihah, tidak
sholat dhuha, berbicara kurang sopan, 3) era disrupsi yang membuat peserta didik
dengan mudah menggunakan gadget untuk mengakses apapun yang ingin mereka
lihat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait proses internalisasi
nilai-nilai agama Islam di sekolah, nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan
di sekolah, dan metode internalisasi nilai-nilai agama Islam di sekolah. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan sifat kualitatif deskriptif analitik. Sumber data dalam penelitian
ini meliputi: 1) kepala sekolah, 2) empat orang guru Ismuba (Al-Islam,
Muhammadiyah dan Bahasa Arab), dan 3) lima orang peserta didik. Pegumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Proses internalisasi nilai-nilai
agama Islam pada peserta didik dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi:
transformasi nilai, dilakukan dengan sosialisasi, pembelajaran dan nasehat;
transaksi nilai, dilakukan di sekolah melalui memberikan contoh dari kepala
sekolah, guru dan juga karyawan dalam prosesnya, kemudian diikuti oleh peserta
didik; dan trans-internalisasi,-dimana tahap ini masih terus diusahakan dan belum
sepenuhnya berhasil. 2) Nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan meliputi:
nilai akidah, melalui penanaman pembiasaan sholat dhuha, sholat dzuhur dan ashar
berjamaah; nilai syariah,-melalui kegiatan tadarus.-Al-Qur’an setiap pagi, sholat
dhuha, sholat dzuhur dan ashar berjamaah, tuntas baca tulis’Al-Qur’an (BTAQ),
sholat jum’at dan keputrian; serta nilai akhlak, melalui penanaman sikap menjaga
lisan, kedisiplinan, taat peraturan, kejujuran dan sopan santun. 3) Metode
penanaman nilai-nilai agama Islam meliputi metode pembiasaan, keteladanan,
nasihat dan hukuman.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai agama Islam

viii



ABSTRACT

ERMA YUSMI, NIM 18204010003. Internalization of Islamic Religious Values in
Students at School (Case Study in Vocational High School of Muhammadiyah
Mlati Sleman Yogyakarta). Thesis. Yogyakarta: Magister of Islamic Education
Study Program of State Islamic University of Sunan Kalijaga. 2020

This research is motivated by: 1) the age of the students 16-18 years are pass
included in the category of middle adolescence or puberty, during this time the
students through a period to be adult so that they tend to have active attitude to find
their self identities; 2) the students have less religious behavior as happened in
Vocational High School of Muhammadiyah Mlati, there are students who cannot
read Al-Quran, do not memorize Al- Fatihah, do not pray dhuha and speak
impolitely; 3) the disruption era have made the students to use gadget and to access
anything they want easily.

This reasearch aims to describe the process of internalization of Islamic
education values, the Islamic education values that are internalized and the method
of internalization of Islamic education values in school. The research used field
research type with analytic descriptive qualitative. The data sources of the research
included 1) the principal, 2) four ismuba teachers, 3) five students. In collecting the
data, the reasearcher used obeservations, interview and documentation.

The result of the research showed that 1) the process of internalizing the Islamic
religious values on students were conducted through several stages, those were:
value transformations, which were done by giving socialization, learning, and
advice. value transactions, whivj the process was done in the school by giving
examples from the principals, teachers, and official employees, and then followed
by students; then trans-internalizations, where this stage had been being still tried
and had not already success. 2) the Islamic religious values were internalized to the
students, included: the value offaith, through praying dhuha, dzuhur, ashar habit in
congregation; the value of. syariah, through reading -Al-guran every morning,
praying dhubha, praying dzuhur, and praying ashar in-congregation, reading and
writing Al-Quran completely (BTAQ) praying jumat and keputrian (activities for
female students who did not follow pray jumat); and also the value of moral, by
building oral manners, disciplines, obey the rules, honesty and manners. 3) the
method of embeding of Islamic religious values included habituation, example,
advice and punishment.

Keywords: Internalization, Islamic Religious Values
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
(metode) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan.

(QS. Al-Maidah: 35)*

! TafsirWeb, “Quran Surat Al-Maidah Ayat 35,” 2020, https://tafsirweb.com/1919-quran-
surat-al-maidah-ayat-35.html. Diakses pada Senin, 24 Februari 2020. Pukul 11.50 WIB.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era disrupsi dunia pendidikan penuh dengan tantangan, tuntutan
pendidikan nampaknya semakin berat dengan tuntutan perkembangan zaman.
Dunia pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju,
namun harus tetap mempertahankan nilai-nilai agama Islam. Internalisasi nilai-
nilai agama Islam melalui pendidikan sangat penting, melihat fenomena-
fenomena masyarakat pada masa kini banyak anak-anak yang kurang dapat
perhatian dari orang tua dan banyak mengahabiskan waktu bersama gadget,
games, mall, dan televisi. Hal ini menjadikan anak-anak memiliki sikap manja,
egois, individual, bahkan terkadang kurang menghormati orang tuanya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih telah
berhasil memudahkan masyarakat umum_dalam mengatasi kehidupannya,
namun hal demikian tentu memiliki dampak positif dan negatif. Adanya
kemajuan teknologi memiliki .dampak yang negatif salah .satunya adalah
banyak orang yang mengabaikan tuntutan agama sehingga menyebabkan
dekadensi moral keagamaan.  Sehingga banyak orang yang kurang
memperhatikan ajaran agama dan hanyut dalam kemajuan teknologi.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjadikan
seseorang mengenal potensi dirinya baik dari potensi intelektual maupun

spiritual sehingga terbentuk warga negara yang baik secara sadar dan



terencana. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab I pasal 1 menjelaskan bahwa:
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.””

Pendidikan agama diharapkan agar meningkatkan potensi spiritual pada
peserta didik, sehingga menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa dan berakhlak mulia. Pendidikan perlu menginternalisasikan nilai-
nilai agama Islam pada peserta didik agar menjadi seseorang yang kuat dan
kokoh dan dapat menjadikan generasi bangsa yang berkualitas.

Dalam meningkatkan kualitas nilai-nilai agama Islam, pendidikan agama
diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi
yang diharapkan dapat mencetak sumber daya manusia yang beriman,
bertagwa serta mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya. Pendidikan agama
Islam di Indonesia telah diajarkan sejak lama dari jenjang sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi, baik disekolah negeri maupun-disekolah swasta. Hal
tersebut dilakukan dengan harapan supaya peserta didik memiliki
kecenderungan hidup sesuai dengan aturan-aturan agama, terbiasa
menjalankan segala perintah-perintan yang sesuai dengan norma-norma
agama, takut terhadap larangan yang dilarang oleh agama, dan menjadi

manusia yang senantiasa mencerminkan manusia yang berkarakter Islami.

2UU R.1 No. 20 Th. 2003 Tentang SISDIKNAS & PP R.1 Th. 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012). 2.



Usia peserta didik di tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK) berkisar
antara umur 16-18 tahun termasuk dalam masa remaja pertengahan. Masa
remaja pertengahan atau disebut dengan masa pubertas, pada masa ini anak
akan mulai bersikap aktif untuk mencari kegiatan dalam rangka menemukan
jati dirinya (aku), mencari pedoman hidup untuk bekal hidup dimasa yang akan
datang.® Hal tersebut tentu akan mempengaruhi perkembangan anak yang akan
memiliki kecenderungan dimana ia mulai ingin menyendiri, berkelompok,
ingin bebas seperti apa yang mereka inginkan, mencari jati diri, lebih mudah
terpengaruh oleh lingkungannya, dan cenderung sulit untuk menerima
masukan jika tidak sesuai dengan apa yang diinginkan dirinya. Hal ini peran
orang tua dan guru sangat diperlukan untuk mengarahkan dan membimbing
peserta didik kearah yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama.

Perkembagan zaman dan teknologi yang semakin canggih tentu
membuat para pelajar tidak mau ketinggalan dalam menggunakan teknologi
yang semakin canggih, salah satunya gadget. Hampir semua pelajar zaman
sekarang-mempunyai gadget yang didukung oleh koneksi internet, hal tersebut
dapat digunakan para pelajar untuk-mengakses apapun yang mereka mau
secara bebas, mulai dari mengakses game, youtube, instagram, tik-tok dan
sebagainya. Dampak negatifnya bagi mereka yang kecenderungan dengan
gadget akan membuat mereka menjadi seseorang yang cenderung individual,

lupa waktu, meniru apa yang mereka lihat dan dengar, serta mudah emosi.

123.

3 Abu Ahmadi & Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005).



Keberadaan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan sebagai sarana
dalam menjadikan anak-anak menjadi orang yang berilmu, beramal dan
bertakwa. Pendidikan berkaitan dengan nilai-nilai agama Islam yang diberikan
di sekolah merupakan salah satu upaya yang bagus guna menginternalisasikan
nilai-nilai agama Islam ke dalam diri peserta didik agar mereka mempunyai
acuan, landasan, atau benteng yang kuat dalam kehidupannya.

Internalisasi nilai-nilai agama Islam bukan hanya terkandung dalam
pembelajaran agama saja, namun perlu di tanamkan disemua mata pelajaran
umum dan di juga di luar jam pelajaran. Oleh karena itu internalisasi nilai-nilai
agama Islam adalah tanggung jawab semua guru dan warga sekolah secara
penuh.

Sehingga sampai saat ini muncul pertanyaan yang perlu dicari jawaban
dan penyelesaiannya yaitu; bagaimana dengan fakta yang ada dilapangan?
Pertanyaan ini berkaitan dengan fakta yang terjadi di lapangan, khususnya
terkait dengan internalisasi pendidikan agama Islam di sekolah bagi peserta
didik, baik yang masih sekolah ataupun yang sudah menjadi alumni, jauh dari
apa yang diharapkan. Misalnya, banyak siswa yang-telah mendapat pendidikan
agama Islam dari sekolah dasar sampai dengan sekolah 'menengah pertama,
namun masih banyak yang hanya sekedar memiliki pemahaman, namun tidak
sampai kepada implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu
mencerminkan bahwa penanaman nilai-nilai agama Islam di sekolah belum

berpengaruh dalam kehidupan sosial siswa.



Kegagalan penanaman nilai-nilai agama Islam selama ini sepertinya
dikarenakan di sekolah penanaman tersebut hanya mengacu kepada teoritis saja
dan kurang mengacu kepada persoalan bagaimana mengembangkan
pengetahuan (kognitif) kedalam diri peserta didik menjadi suatu sikap yang
menjadikan peserta didik bergerak, berbuat dan perperilaku sesuai dengan
pengetahuan agama yang telah diketahuinya. Padahal yang tertuang dalam
Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 30 ayat 2 menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu
agama.*

Penyebab tidak terinternalisasikan nilai-nilai agama Islam dalam jiwa
peserta didik dikarena beberapa hal. pertama, usia peserta didik 16-18 tahun
masih termasuk adalam kategori masa remaja petengahan atau masa pubertas,
pada masa ini anak memasuki masa-masa menuju dewasa sehingga mereka
cenderung memiliki sikap aktif ‘mencari. jati dirinya, dan cenderung masih
mudah terombang-ambing oleh lingkungan.

Kedua, siswa memiliki perilaku yang kurang terikat oleh agama, seperti
yang terjadi dalam SMK Muhammadiyah Mlati, terdapat siswa yang belum
bisa membaca Al-Qur’an, tidak hafal surat Al-Fatihah, tidak sholat dhuha,

berbicara kurang sopan.®

4UU R.I No. 20 Th. 2003 Tentang SISDIKNAS & PP R.I Th. 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Serta Wajib Belajar. 16.

® Hasil wawancara dengan Bapak M. Sholikhul Hadi, Guru Ismuba SMK Muhammadiyah
Mlati, pada hari Kamis, 14 November 2019. Pukul 12.30-13.00 WIB.



Ketiga, era disrupsi yang membuat peserta didik dengan mudah
menggunakan gadget untuk mengakses apapun yang ingin mereka lihat.
Dampak negatifnya bagi mereka yang kecenderungan dengan gadget akan
membuat mereka menjadi seseorang yang cenderung individual, lupa waktu,
mudah emosi, meniru apa yang mereka lihat dan dengar, serta menyebabkan
terjadinya dekadensi moral dikalangan anak-anak zaman sekarang.

Era disrupsi telah menjadikan peserta didik tidak terikat oleh agama,
terlebih kurangnya perhatian orang tua, seperti yang terjadi siswa di SMK
Muhammadiyah Mlati, terdapat siswa yang kurang mendapatkan perhatian
orang tua sehingga pemahaman nilai-nilai agama Islam di rumah tidak pernah
diberikan oleh orang tua, dan menyebabkan siswa tersebut cenderung susah
untuk diarahkan.®

Melihat berbagai permasalahan di atas, Internalisasi nilai-nilai agama
Islam merupakan salah satu upaya dalam memperbaiki kualitas pemahaman
agama peserta didik. Internalisasi yang dihubungkan dengan nilai-nilai agama
Islam dapat diartikan sebagai suatu proses memasukkan nilai-nilai agama Islam
secara penuh kedalam diri peserta didik, sehingga peserta-didik bertindak
sesuai ajaran Islam. Dengan demikian internalisasi merupakan suatu proses
penanaman nilai kedalam diri seseorang sehingga nilai tersebut terbentuk dan
tercermin ke dalam sikap dan perilaku yang terlihat dalam kehidupan sehari-

hari.

6 Hasil wawancara dengan Bapak M. Solikhul Hadi, Guru ISMUBA SMK Muhammadiyah
Mlati, pada hari Senin, 20 Januari 2020, pukul 10.04-10.31 WIB.



Dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam diperlukan metode
atau cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu metode
atau cara dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam yaitu melalui
metode-metode yang disesuai dengan kondisi para peserta didik di sekolah.

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah Mlati Sleman Y ogyakarta
adalah salah satu lembaga pendidikan berciri Islam. Terlihat dari visi sekolah
yaitu “terwujudnya SMK Muhammadiyah Mlati yang Islami, mencerdaskan,
kompetitif, terpercaya, berkarakter, berbudaya dan berwawasan global”’.

Jadi sekolah ini mempelajari keilmuan umum dan juga dipadukan dengan
keilmuan Islam yang meliputi Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits,
Tarikh, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab.® Tujuan SMK
Muhammadiyah Mlati berkaitan dengan tujuan persyarikatan muhammadiyah
yaitu merefleksikan perintah dari Al-Qur’an dalam surat Al-Imron:104, yang

berbunyi:
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“dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung .’

Penjelasan di atas mendorong SMK Muhammadiyah Mlati untuk terus

berusaha mengefektifkan penerapan program kegiatan keagamaan, guna

7 Hasil dokumentasi SMK Muhammadiyah Mlati pada tanggal 23 Januari 2020. Pukul 09.45
WIB.

8 Hasil wawancara dengan lbu Siti Fatimah, Guru ISMUBA SMK Muhammadiyah Mlati,
pada hari Senin, 20 Januari 2020, pukul 10.54-10.26 WIB.

TarsirWeb, “Quran Surat Ali *Imron Ayat 104,” 2020, https:/tafsirweb.com/1236-quran-
surat-ali-imran-ayat-104.html.Diakses pada Kamis, 20 Februari 2020. Pukul 09.15 WIB.



menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam pada peserta didik. Dengan
tujuan agar peserta didik mempunyai landasan yang kuat dalam menghadapi
perkembangan zaman.

Berangkat dari beberapa data diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian agar mengetahui lebih mendalam permasalahan didalam
lembaga pendidikan tersebut. Sehingga peneliti mengajukan penelitian dengan
judul “Internalisasi Nilai-nilai agama Islam pada Peserta Didik di Sekolah
(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta) ”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tentang
“Pelaksanaan Internalisasi Nilai-nilai agama Islam pada Peserta Didik di
SMK Muhammadiyah Mlati Yogyakarta " dengan sub fokus sebagai berikut:
1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMK
Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta?
2. Apa saja nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan pada siswa di
SMK; Muhammadiyah'Mlati Sleman Yogyakarta?
3. Metode apa saja yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
agama Islam di SMK Muhammadiyah Mlati.Sleman Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMK

Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan
pada siswa di SMK Muhammadiyah Mlati Sleman Y ogyakarta.

c. Untuk mengetahui Metode apa saja yang digunakan dalam
menginternalisasikan  nilai-nilai  agama Islam di SMK
Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih gagasan
atau pemikiran dalam kajian pendidikan tentang internalisasi nilai-nilai
agama Islam melalui metode pembiasaan, keteladanan, nasihat dan
hukuman pada lembaga pendidikan formal.

b. Secara prakitis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
juga evaluasi mengenai penerapan dan pengembangan internalisasi
nilai-nilai agama Islam melalui metode pembiasaan, keteladanan,
nasihat dan-hukuman.

D. Kajian Pustaka
Sebelum  peneliti. melakukan penelitian  ini, maka peneliti mencari
beberapa kajian pustaka yang relevan dengan tema yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa penelitian yang
akan diangkat belum pernah ada sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang

berhubungan dengan internalisasi nilai-nilai agama Islam.



Agus Susilo Saefullah (2019) pada jurnalnya yang berjudul “Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Di
TKIT Al-Hikmah”.° Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter di TKIT Al-Hikmah secara umum dilaksanakan melalui
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang telah dikemas dalam bentuk
program sekolah seperti pembiasaan, pengintegrasian di dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan melalui program harian dan juga kegiatan-
kegiatan lain yang menunjang, yang dilaksanakan satu sampai dua kali dalam
setahun. Kemudian didukung oleh keteladanan guru yang selalu memberikan
contoh perilaku-perilaku yang baik, intervensi lembaga dalam bentuk program
dan juga peraturan sekolah serta peran orang tua yang diupayakan untuk selalu
sinergis dengan program sekolah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter pada kanak-kanak.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-
nilai agama Islam di sekolah melalui pembelajaran dan program-program
kegiatan sekolah pada anak remaja.

Moch Ariffin (2019) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Santri”.'' Tujuan

10 Agus Susilo Saefullah, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Internalisasi Nilai-
Nilai Pendidikan Islam Di TKIT Al-Hikmah,” OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam Vol. 3, no. 2
Februari (2019).

1 Moch Ariffin, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter
Santri,” TURATSUNA 21, no. 2 (2019).
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dilakukan penelitian ini untuk mendeskripsikan analisa mendalam terhadap
nilai-nilai pendidikan Islam, implementasi dan model-model pendidikan
karakter yang ada di pesantren mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa cara merealisasikan pendidikan Islam dalam membentuk karakter di
pesantren dengan realisasi kurikulum pesantren itu sendiri yang terbagi
menjadi tiga yaitu dirosah, kepengasuhan dan kesantrian. Kemudian
implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter santri
mengacu kepada nilai akidah, syariah, dan akhlak. Serta model pendidikan
karakter di pesantren menggunakan model-model yang ada di dalam Al-Qur’an
dan Hadits seperti model perintah, larangan, motivasi, hukuman, kisah, dialog,
debat, pembiasaan dan keteladanan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter santri. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam di sekolah melalui pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah.

Nuraini (2019)-pada jurnalnya yang berjudul ‘“‘Internalisasi Nilai-nilai
agama Islam Pada Kegiatan Ekstrakulikuler Rohaniah Islam Dalam Membina
Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih

» 12

Kabupaten Batu Bara’. Tujuan dilakukan penelitian ini  untuk

mendeskripsikan implementasi internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui

Nur Aini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohaniah Islam Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Air Putih
Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara,” ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi Guru
Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2019): 49, https://doi.org/10.30821/ansiru.v3i2.5849.
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spiritual Islam pada kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa proses internalisasi agama Islam di sekolah menggunakan
dua cara yaitu dengan secara langsung melalui keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, nasehat, dan hukuman. Kemudian dengan cara tidak langsung
melalui pembelajaran di kelas.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam pada kegiatan ekstrakulikuler keagamaan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam di sekolah melalui pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah.

Hikmah Hidayati (2019) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi
Nilai-nilai agama Islam Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui
Kegiatan Ekstrakulikuler (Studi Kasus Di Sekolah Menengah Atas Islam
ALMAARIF  Singosari Malang)”**  Tujuan = penelitian  ini  untuk
mendeskripsikan  peran  besar  kegiatan  ekstrakulikuler  dalam
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam dan juga pembentukan karakter
dari berbagal kegiatan yang ada di ekstrakulikuler. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diinternalisasikan adalah nilai akidah,
syariah, dan moral melalui tiga tahapan, yaitu tahap transformasi nilai,

transaksi nilai dan internalisasi nilai sehingga menghasilkan siswa yang

13 Hikmah Hidayati, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler (Studi Kasus Di Sekolah Menengah Atas
Islam ALMAARIF Singosari Malang),” VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 8 (2019).
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berkarakter, menjadi agamis, disiplin, kerja keras, komunikatif, peduli terhadap
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam pada kegiatan ekstrakulikuler. Sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama Islam di
sekolah melalui pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah.

Firmansyah (2017) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai
agama Islam melalui Metode Pembiasaan pada Siswa MTs Al-Kautsar
Ranggo”.** Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-
nilai agama Islam apa yang diinternalisasikan melalui metode pembiasaan,
mendeskripsikan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui
metode pembiasaan, dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui metode pembiasaan pada siswa
MTs Al-Kautsar Ranggo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
penerapan nilai-nitai agama Islam menggunakan metode pembiasaan terbilang
baik dan efektif. Terlihat dalam pelaksaan pelajaran PAI di kelas dan juga
pembiasaan-pembiasaan di luar kelas seperti dalam sholat jamaah, sholat
dhuha dan membaca Al-Qur’an serta berakhlaqul karimah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti

adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi

1Firmansyah, “Internalisasi Nilai-Nilai PAI Melalui Metode Pembiasaan Pada Siswa MTs
Al-Kautsar Ranggo,” Studi Pendidikan Islam VI No. 2 (n.d.), September 2017-Februari 2018.
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melalu metode pembiasaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui beberapa metode dan
salah satunya melalui metode pembiasaan.

Maisaroh (2018) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai
agama Islam Dalam Pembelajaran Berbasis Sentra Di Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu Al-Hijrah Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan”*® Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai agama
Islam dalam pembelajran dengan berbasis sentra. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan dalam
sentra al-Islam, sentra bahasa, dan sentra kognitif mencakup tiga hal, yaitu:
nilai akidah, ibadah dan akhlak. metode internalisasinya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, pembiasaan, Kketeladanan, nasihat, perhatian,
pengawasan serta kisah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam berbasis sentra pada anak kanak-kanak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam di sekalah melalui pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

Badrut Tamam, dkk (2017) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi

Nilai-nilai agama Islam dalam Pembelajaran  Al-Islam  dan

15 Maisaroh, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Embelajaran Berbasis
Sentra Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Al-Hijrah Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan,”
Studi Multidisipliner 5, no. 1 (2018).
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Kemuhammadiyahan Di Sekolah Menengah Atas”.*® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan nilai-nilai Agama yang
terkandung dalam mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan terbilang
baik. Dilihat dari dimensi akidah, ibadah dan akhlak semua di praktikkan.
Internalisasi dilakukan dengan peneladanan, pembiasaan, pengkondisian dan
secara berkelanjutan. Faktor pendukung dalam proses internalisasi nilai PAI di
sekolah tersebut yaitu lingkungan yang baik, orang tua, kurikulum serta guru,
sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu lingkungan yang tidak
terkontrol, orang tua yang kurang peduli dan bermasalah serta keterlibatan
guru.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada proses
pendidikan dengan menggunakan teori pendidikan terkait internalisasi nilai-
nilai Islam melalui pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-
nilai agama Islam di sekolah menggunakan teori proses internalisasi nilai, baik
dalam pembelajaran-maupun dalam program-program kegiatan sekolah.

Muhammad Munif (2017) pada jurnalnya yang berjudul “Strategi
Internalisasi Nilai-nilai agama Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa .Y’

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi internalisasi nilai-nilai

6Badrut Tamam, Robiah Al-Adawiyah, and Akhmad Muadin, “Internalisasi Nilai-Nilai

Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran Pelajaran Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan Di
SMA Muhammadiyah 1 Sumenep Madura Jawa Timur,” Fenomena 9, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.21093/fj.v9i1.805.

1 Muhammad Munif, “Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI Dalam Membentuk Karakter

Siswa,” Edurellgia 01, no. 01 (2017).
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agama Islam dalam membentuk karakter pada siswa, mulai dari konsepsi
terkait internalisasi nilai, tahapan dalam proses internalisasi dan juga
mengeksplorasi teori-teori strategi internalisasi nilai yang populer dalam dunia
pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasinya
menggunakan teori strategi seperti: strategi keteladanan, pembiasaan, ibrah
dan amtsal, pemberian nasihat, pemberian janji dan ancaman serta
kedisiplinan. Model pendekatan internalisasi nilai-nilai agama Islam di sekolah
yang dilakukan oleh guru kepada siswa menggunakan lima pendekatan, yaitu:
pendekatan indoktrinasi, moral reasoning, forecasting concequence,
klasifikasi nilai, dan ibrah dan amtsal.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam membentuk karakter. Sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama Islam di sekolah
melalui pembelajaran dan program-program kegiatan sekolah yang meliputi
aspek akidah, syariah dan akhlak.

Sri Handayani (2017) pada tesisnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-
Nilai Islam Untuk' Mewujudkan Budaya Agamis Di SDIT Qurrota A’yun
Ponorogo”.*® Tujuan penelitian ini untuk mengupayakan terwujudnya budaya
agamis di SDIT Qurrota A’yun. Dengan internalissi nilai-nilai Islam

berpengaruh positif dalam proses perubahan budaya agamis. Hasil dari

18Sri Handayani, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Untuk Mewujudkan Budaya Agamis Di
SDIT Qurrota A’yun Ponorogo” (Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2017).
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penelitian ini  menunjukkan bahwa implementasi budaya nilai yang
diinternalisasikan dapat menjadi karakter individu jika power internal lebih
kuat dibandingkan dengan power eksternal.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya kepada mewujudkan
budaya agamis. Sedangkan yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam lebih pada semua aspek (akidah, syariah, dan akhlak).

Rizka Fatmawati (2016) pada tesisnya yang berjudul “/nternalisasi Nilai-
nilai agama Islam Melalui Sistem Full Day School Anak Usia Dini di TK IT
Nurul Islam Yogyakarta”.'®* Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam sebagai landasan berfikir dan
bertindak dalam mengatasi demoralisasi sehingga generasi penerus memiliki
kecerdasan intelektual dan spiritual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik menjadikan
peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai agama Islam baik dari segi nilai
akidah, ‘ibadah dan berakhlak mulia. Sehingga anak-anak menjadi gemar
beribadah, gemar belajar, disiplin, kreatif, mampu hidup bersih dan sehat,
mencintai lingkungan, gemar berbagi (shodagoh), suka menolong, mandiri,
bertutur kata santun, mampu menghargai, berakhlak Islami namun tetap masih
ada beberapa anak yang belum terinternalisasi nilai karena pengaruh

lingkungannya.

19 Rizka Fatmawati, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Sistem Full
Day School Anak Usia Dini Di TK IT Nurul Islam Yogyakarta” (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih internalisasi kepada
anak usia dini. Sedangkan yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi
nilai-nilai agama Islam ditujukan kepada anak-anak Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Ulva Badi’ Rohmawati (2016) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Pembelajaran Sains”.?° Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam pada
pembelajaran sains bisa dilakukan dengan menyatukan nilai akidah, syariah,
akhlak, dan jihad secara tepat dengan menjadikan sains sebagai sarana untuk
membuktikan kehebatan Allah SWT, sehingga mempelajari sains dan agama.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada proses
internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sains. Sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam untuk semua aspek (ibadah, syariah dan akhlak) melalui berbagai macam
metode.

Nasihin (2015). Pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai
agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Mulia”.?* Dalam tulisan ini

menjelaskan tentang cara dan tujuan pembentukan akhlak mulia dalam

20 Ulva Badi’ Rohmawati, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui
Pembelajaran,” Al-Ulya: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1, Juni-Desember (2016).

2INasihin, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Mulia,” Ummul
Quro 5, no. Jurnal Ummul Qura Vol V, No. 1, Maret 2015 (2015);,
http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/qura/issue/view/531.

18



menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam, sehingga nilai-nilai agama Islam
tersebut dapat diambil oleh kaum muslim untuk dijadikan landasan atau acuan
dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian ini dijelaskan bahwa dalam
pengeinternalisasian nilai-nilai agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia
menurut para ahli pendidikan melalui pembiasan dan keteladanan merupakan
cara yang paling efektif.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas hanya terfokus kepada akhlak mulia.
Sedangkan yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam lebih pada semua aspek (akidah, syariah, dan akhlak).

Sitti Husna (2015) pada tesisnya yang berjudul “Penananman Nilai-Nilai
Islam Melalui Kegiatan Elstrakulikuler Kerohanian Islam Pada SMA Kota
Banjarmasin”.??> Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan nilai-nilai Islam yang ditanamkan kepada peserta didik, jenis-
jenis kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam, metode penanaman nilai-nilai
Islam dan faktor pendukung dan penghambat melalui kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam pada SMA Kota Banjarmasin. Hasil- penelitian ini
menunjukan bahwa di SMA kota Banjarmasin menanamkan nilai akidah,
syariah, dan akhlak melalui kegiatan ekstrakulikuler keagamaan seperti dalam
pembiasaan berakhlak mulia, pesantren kilat, tuntas baca tulis Al-Qur’an,

ibadah ramadhan, pekan keterampilan dan seni PAI, wisata rohani, dan juga

22Sitti Husna, “Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan Siswa Di SD Islam Al Azhar 28 Solo Baru Sukoharjo” (Universitas Islam Negeri
Banjarmasin, 2015).pp

19



peringatan hari-hari besar Islam melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab
dan juga latihan, terlihat faktor pendukung dan penghambatnya, pendukungnya
lalah komitmen pihak sekolah untuk mengembangkan ekstrakulikuler
kerohanian Islam, lingkungan sekolah dan juga fasilitas musholla sekolah yang
memadai, sedangkan penghambatnya sumber daya manusia yang menjalankan
dan juga dana dalam menjalankan ekstrakulikuler kerohanian Islam.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada penanaman
nilai-nilai Islam melalui ekstrakulikuler kerohanian Islam. Sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama
Islam ditujukan kepada anak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui
pembelajaran maupun program tertentu.

Amiruddin (2014) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai
Agama Pada Anak Usia Dini Di Raudhathul Atfhal Perwanida 1 Lipu
Kabupaten Majene”.?® Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk pembelajaran nilai agama pada anak usia dini.di RA Perwanida 1 Lipu.
Hasil penelitian ini-menunjukkan bahwa implementasi dalam pembelajaran
terkait nilai agama pada anak usia dini di RA Perwanida 1 Lipu tertuang dalam
proses pembelajaran yang meliputi tiga hal, yaitu: kegiatan awal, inti dan juga

penutup.

23 Amiruddin, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Di Raudhathul Atfhal
Perwanida 1 Lipu Kabupaten Majene,” Al-Qalam 20, no. 1, Juni (2014).
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai agama kepada anak usia dini. Sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama Islam ditujukan kepada
anak Sekolah Menengah Kejuruan.

Armiah (2014) pada jurnalnya yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai
Keagamaan Lewat Media”.?* Hasil peneltian ini menjelaskan bahwa pintu
gerbang masa depan suatu bangsa adalah sejauh mana proses transformasi
norma dan nilai yang dilakukan oleh semua kalangan, seperti: pemerintah yang
memiliki wewenang untuk membuat kebijakan terkait undang-undang media
yang ideal dan bermoral serta menentukan sanksi bagi lembaga media yang
melanggar. Kemudian pengkaderan sarjana-sarjana yang ahli dalam hal
komunikasi untuk menjadikan pelaku media yang bermoral. Serta
menyemarakkan media kampus sebagai alternatif dan juga pelatihan para
calon pelaku media muslim yang profesional dalam regulasi media.

Perbedaan penelitian diatas dengan- penelitian-yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di-atas fokusnya lebih kepada internalisasi
nilai keagamaan lewat media. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
lebih kepada internalisasi nilai-nilai agama Islam lewat berbagai metode dalam

pembelajaran dan juga kegiatan-kegiatan di sekolah.

24 Armiah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan Lewat Media,” Alhadharah: Jurnal IImu
Dakwah 13, no. 25, Januari-Juni (2014).
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Mulyadi (2013) pada tesisnya yang berjudul “Metode Penanaman Nilai-
nilai agama Islam Dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa di SD
Islam Al Azhar 28 Solo Baru Sukoharjo”.* Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui metode yang dipakai dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam
serta faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat penanaman nilai-
nilai agama Islam dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa di SD Islam
Al Azhar 28 Solo Baru Sukoharjo. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sekolah melakukkan kegiatan pembiasaan untuk menanamkan nilai-
nilai agama Islam dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-
nilai Islam dan memberikan nasehat, bimbingan, petuah, petunjuk dan juga
sekolah melibatkan orang tua, serta melalui slogan tulisan-tulisan yang di
pajang di beberapa sudut sekolah agar peserta didik terbiasa berperilaku baik
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah fokus penelitian. Penelitian di atas fokusnya lebih kepada metode dalam
penanaman nilai-nilai-Islam  dalam membentuk perilaku keagamaan siswa.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti lebih kepada internalisasi
nilai-nilai'agama Islam untuk semua aspek (ibadah, syariah dan akhlak).

Melihat dari keseluruhan penelitian-penelitian yang tertera di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan mempunyai perbedaan

yang substansial dengan penelitian sebelumnya, yaitu peneliti mendalami

% Mulyadi, “Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan Siswa Di SD Islam Al Azhar 28 Solo Baru Sukoharjo” (Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013).
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tentang proses internalisasi nilai-nilai agama Islam pada anak remaja di SMK

Muhammadiyah Mlati Yogyakarta. Selain itu, dapat dilihat dari perbedaan

penelitian baik tempat, subjek, objek maupun waktu penelitian.

E. Kerangka Teori

1.

Internalisasi Nilai

Internalisasi secara etimologi adalah menunjukkan suatu proses. Dalam
kamus bahasa Indonesia, internalisasi artinya penghayatan, penguasaan
secara mendalam yang berlangsung melalui pembinaan, bimbingan,
penyuluhan dan sebagainya.?® Internalisasi merupakan penyatuan nilai
dalam diri seseorang atau jika dalam bahasa psikologi ialah penyesuaian
keyakinan, nilai, sikap, tingkah laku, praktik dan aturan baku pada diri
seseorang.?’

Internalisasi merupakan suatu proses karena di dalamnya ada unsur
perubahan dan waktu. Proses penanaman nilai memerlukan waktu yang
terus menerus dan berkelanjutan sehingga seseorang akan menerima nilai-
nilai yang telah ditanamkan pada dirinya dan akan memunculkan perilaku
sesuai dengan nilai yang diperolehnya.?

Sementara menurut pendapat Fuad Ihsan, internalisasi merupakan suatu

upaya untuk memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa seseorang sehingga

%Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai

Pustaka, 1989). 336.

2’Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004). 21.
28 Titik Sunarti Widyaningsih. dkk, “Internalisasi Dan Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter Pada

Siswa SMP Dalam Perspektif Fenomenologis,” Jurnal Pembangunan Pendidikan Vol. 2, no. 2
(2014): 191.
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menjadi miliknya.?® Sehingga internalisasi ini menggambarkan bahwa
pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dalam bertingkah
laku dan bersifat permanen dalam diri seseorang.

Nilai adalah sesuatu yang abstrak, ideal dan menyangkut persoalan
keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola
pikiran, perasaan, dan perilaku. Dengan demikian, untuk melacak sebuah
nilai harus melalui pemaknaan terhadap kenyataan lain berupa tindakan,
tingkah laku, pola pikir dan sikap seseorang atau sekelompok orang.*°
sedangkan menurut Rohmat Mulyana “nilai adalah rujukan dan keyakinan
dalam menentukan pilihan”.3!

Menurut Sibi Gazalba, nilai adalah sesuatu yang sifatnya abstrak, ideal,
nilai bukan seperti benda yang konkrit, bukan juga fakta, dan juga bukan
hanya persoalan benar atau salah yang menuntut pembuktian secara
empirik, tetapi nilai ialah soal penghayatan yang dikehendaki maupun tidak
dikehendaki, atau disenangi maupun tidak disenangi.*

Menurut Lukman, nilaii adalah. “sesuatu yang diyakini tentang
kebenarannya dan dianut serta dijadikan sebagai pedoman dasar baik

individu maupun masyarakat dalam menentukan sesuatu yang dipandang

baik, benar, bernilai serta berharga. Nilai sebagai pendorong dalam

2Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997).

%Nasihin, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Mulia,” Ummul
Quro 5, no. Jurnal Ummul Qura Vol V, No. 1, Maret 2015 (2015): 2,
http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/qura/issue/view/531.

3Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai.11

%2Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).93.
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kehidupan, sehingga dapat mewarnai kepribadian setiap individu”.3® Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu
dasar dalam bertindak dan menentukan hal yang baik maupun sesuatu yang
tidak baik.

Jadi internalisasi nilai merupakan suatu proses menanamkan nilai-nilai
kedalam diri seseorang yang dilakukan dalam kurun waktu terus menerus
dan berkelanjutan sampai seseorang tersebut memahami dan menerima
nilai-nilai yang ditanamkan di dalam dirinya sehingga tercermin dalam
sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Lembaga pendidikan sangat berperan dalam internalisasi nilai, karena
peran pendidik dalam lembaga pendidikan merupakan pengganti dari peran
orang tuanya di rumah, sehingga jika anak di sekolah gurulah yang berperan
dalam menanamkan nilai-nilai agama pada peserta didik.

Internalisasi nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik merupakan
salah satu cara dalam membentuk karakter Islami peserta didik. Jadi
Internalisasi adalah suatu proses penanaman nilai, sikap, dan juga perilaku
ke dalam diri ‘pribadi seseorang melalui pembinaan, -bimbingan dan
sebagainya sehingga hal tersebut bisa masuk dan melekat kedalam dirinya
secara permanen. Internalisasi menekankan kepada aspek sikap dan tingkah
laku peserta didik yang bertujuan agar tercermin hasil penanaman agama

dalam proses pembelajaran maupun kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.

$BLukman Hakim, “Internalisasi Nila-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya.,” Jurnal Pendidikan
Agama Islam T« ’fim 10, no. 1 (2012): 69, http://jurnal.upi.edu/file/5_Penanaman_Nilai.pdf.
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Proses internalisasi nilai dalam membimbing peserta didik terdapat
beberapa tahapan dalam amatan muhaimin, tahapan itu melewati tiga fase
yaitu sebagai berikut:3*

a Tahap Transformasi Nilai: pada tahap ini seorang pendidik memberikan
informasi nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Sehingga pada tahap
ini terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik.

b Tahap Transaksi Nilai: pada tahap ini komunikasi mulai dibangun dua
arah, adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Interaksi
ini bersifat timbal-balik. Jika pada tahap transformasi komunikasi
dibangun dalam bentuk satu arah, sedangkan pada tahap ini guru tidak
hanya memberikan informasi tentang nilai baik dan buruk, tetapi juga
terlibat dalam melaksanakan, mengamalkan dan memberikan contoh
amalan yang baik, dan siswa juga melaksanakan, mengamalkan dan
memberikan respon yang sama.

c Tahap Trans-internalisasi: pada tahap ini interaksi semakin jauh
mendalam. Pada tahap ini bukan hanya melakukan komunikasi verbal
tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi-pada tahap ini komunikasi
kepribadianiyang memiliki peran aktif.

Dalam proses transinternalisasi terjadi komunikasi batin antara guru

dan peserta didik dengan menggunakan beberapa langkah pengajaran

% Asmaun Dan Angga Teguh Prastyo Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). 32.
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menggunakan perspektif David R. Krathowhl| dalam afective dominan yaitu

sebagai berikut:*

1) Menyimak, seorang guru memberikan stimulus kepada peserta didik,
kemudian peserta didik menerima stimulus yang diberikan.

2) Responding, ditanamkan pengertian dan kecintaan pada tata nilai
tertentu kepada peserta didik, sehingga peserta didik memiliki
gambaran teori tentang sistem nilai yang menjadikannya mampu
memberikan argumentasi secara rasional dan kemudian memiliki
komitmen yang tinggi terhadap pilihan nilai tersebut.

3) Organization, peserta didik mulai dibimbing untuk mengatur sistem
kepribadiannya yang disesuaikan dengan sistem nilai yang ada.

4) Characterization, stelah diatur kepribadiannya dan dilaksanakan
berturut-turut, tentu akan terbentuk kepribadian yang sifatnya selaras
antara hati, kata dan perbuatan. Teknik internalisasi ini sangat sesuai
dengan tujuan agama Islam, yang berkaitan dengan masalah akidah,
ibadah dan-akhlak.

Internalisasi-yang dihubungkan dengan nilai-nilai-agama Islam dapat
diartikan sebagai suatu proses memasukkan nilai-nilai agama Islam secara
penuh kedalam diri peserta didik, sehingga peserta didik bertindak sesuai
ajaran Islam. Dengan demikian internalisasi merupakan suatu proses

penanaman nilai kedalam diri seseorang sehingga nilai tersebut terbentuk

%Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam. 94.
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dan tercermin ke dalam sikap dan perilaku yang terlihat dalam kehidupan
sehari-hari.

Tahapan-tahapan di atas menunjukkan bahwa untuk mengubah sikap
dan perilaku seseorang diperlukan proses yang dilakukan secara bertahap
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama, memerlukan kesabaran,
keteladanan dan juga kerja sama yang baik dari semua pihak yang terkait.
Nilai-Nilai Agama Islam

Agama Islam ialah salah satu sistem akidah, syari’ah dan akhlak yang
dapat mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam hubungan berbagai
hal.®® Dalam kehidupan, semua orang membutuhkan agama untuk dijadikan
pedoman atau acuan dalam menjalani kehidupan sesuai dengan tuntutan
agama agar selamat dunia dan akhirat.

Mata pelajaran agama Islam memiliki peranan yang sangat penting
dalam menyadarkan akan nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik.
Muatan yang terkandung di dalam mata pelajaran mengandung nilai, moral
dan etika dalam beragama. Sehingga mata pelajaran agama Islam berada
pada posisi terdepan dalam pengembangan moral beragama siswa.®’

Nilai-nilai agama lslam pada hakikatnya adalah suatu kumpulan dari
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya
menjalankan kehidupan di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling

terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan. Jadi

51.

%Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).

$’Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. 198.
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pada dasarnya Islam merupakan satu sistem, satu paket, paket nilai yang
saling terkait satu sama lain, membentuk apa yang disebut sebagai teori-
teori Islam baku.®

“Manusia akan mengalami ketidak-nyamanan, ketidak-harmonisan,

ketidak-tentraman, atau pun mengalami permasalahan dalam hidupnya,

jika dalam menjalin hubungan-hubungan tersebut terjadi ketimpangan
atau tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah.”3

Mata pelajaran agama Islam mempunyai posisi yang sangat penting
dalam kehidupan, karena nilai agama Islam sebagai sarana membentuk dan
membangun dalam diri manusia sehingga menjadi manusia yang memiliki
etika, moral dan kepribadian yang beriman dan tagwa dengan pedoman Al-
Qur’an dan Hadits.

Mata pelajaran agama Islam di sekolah memiliki tujuan untuk
menambah keyakinan, pemahaman, penghayatan serta pengamalan tentang
agama Islam kepada peserta didik, sehingga menjadi seorang muslim yang
berakhlak, beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, bangsa dan negara serta untuk bekal dalam
melanjutkan pendidikan yang: lebih:tinggi:

Pokok-pokok ajaran agama Islam secara umum mengacu atau merujuk

kepada Al-Qur’an dan Hadits. Ketiga pokok ajaran Islam tersebut saling

berkaitan, sehingga ketika manusia mengamalkan ketiganya, mereka akan

¥Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pebentukan Kepribadian Muslim
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 92.

¥Hakim, “Internalisasi Nila-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku
Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya.”: 69.
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selamat dunia dan akhirat. Tiga pokok ajaran agama Islam sesuai Al-Qur’an
dan Hadits, yaitu sebagai berikut:
a Akidah (keimanan dan ketakwaan)

Keimanan dan ketakwaan merupakan landasan atau pondasi bagi
setiap muslim. Akidah merupakan pembahasan yang paling pokok yang
berkaitan dengan tauhid atau mengesakan Allah. “° Akidah adalah
urusan yang wajib diyakini kebenarannya dalam hati, menentramkan
jiwa, dan menjadi suatu keyakinan yang tidak ada keraguan
didalamnya.*

Akidah dalam Islam adalah hal pertama yang harus ditanamkan
kepada seseorang. Karena, tanggung jawab seseorang yang paling
utama adalah tanggung jawab terhadap sang pencipta yaitu Allah SWT.
Akidah dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
yang dijelaskan olen Tamam Badrut sebagai berikut:

“Akidah dalam kehidupan sehari-hari dapat diimplementasikan
dalam individu, dan sosial masyarakat. Secara pribadi, seorang
manusia merasakan adanya Allah yang maha tahu atas yang
diperbuat, sehingga dia 'senantiasa bertindak sesuai apa yang
diperintahkan. = Dalam sosial, = dia —merasa dituntut untuk
menyandarkan diri pada ajaran-ajaran Islam.”*

Akidah atau keimanan adalah akar atau pokok agama. karena

ibadah, muamalah, dan akhlak semua bertitik tolak dari akidah, dalam

40 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam: Integrasi Nilai-Nilai Akidah, Syariah, Dan
Akhlak (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). 1-2.

4Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pebentukan Kepribadian Muslim. 124.

42Tamam, Al-Adawiyah, and Muadin, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembelajaran Pelajaran Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan Di SMA Muhammadiyah 1
Sumenep Madura Jawa Timur.”72.
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artian bahwa itu semua manifestasi dan konsekuensi dari akidah
(keimanan dan keyakinan hidup).*® Dapat disimpulkan bahwa akidah
merupakan pokok ajaran Islam yang berhubungan dengan keyakinan
dan keimanan seseorang. Penanaman akidah dalam sekolah sangat
dibutuhkan, oleh karena itu perlunya pembiasaan di sekolah agar
membentuk keyakinan dalam diri peserta didik menjadi seseorang yang
memiliki keimanan yang baik.
b Syariah

Sumber hukum Islam bertujuan untuk kemaslahatan manusia.
Sumber hukum Islam menghantarkan manusia agar sadar akan tujuan
disyariatkan dalam berbagai bentuk tuntutan Allah, baik terkait ibadah
maupun muamalah. ** Manusia sebagai khalifah di bumi tentu tidak
terlepas dari ketentuan yang ditetapkan oleh Allah, karena kelak setiap
manusia akan diminta pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT.%

Kata syariah menurut pengertian hukum Islam berarti hukum-
hukum dan tata aturan yang disampaikan olen-Allah agar ditaati hamba-
hambanya. Atau syariah juga diartikan sebagai suatu sistem norma Ilahi
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia

dengan sesama manusia, serta hubungan manusia dengan alam

4Muhaimin. dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

4 Hidayat, Pendidikan Agama Islam: Integrasi Nilai-Nilai Akidah, Syariah, Dan Akhlak. 64.

4 Hidayat. 49.
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lainnya.*® Selaras dengan penjelasan menurut Muhaimin, yang
mengatakan bahwa:

“Syariah merupakan sistem norma (aturan) uang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dan
dengan makhluk lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah diatur
dalam arti khas (thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji) dan dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam
muamalah dalam arti luas.”*’

Dapat disimpulkan bahwa syariah merupakan sesuatu yang
berhubungan dengan norma-norma atau aturan-aturan agama yang
meliputi hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya. Sehingga syariah diperjelas menjadi dua bagian yaitu
sebagai berikut:

1) Ibadah
Ibadah secara harfiah berarti ketakziman manusia kepada
Allah SWT.* Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, patuh,

ikut dan do’a.*® Dilihat dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah

gelongkan menjadi lima kategoriydiantaranya:>°

46Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pebentukan Kepribadian Muslim. 139.

4’Muhaimin. dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah. 80.

®Muhammad Alim, Pendidikan Agama lIslam: Upaya Pembentukan Pemikiran Dan
Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011). 143

4Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013).
244

SOAli. 245-246.
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a) Ibadah dalam bentuk perkataan (lisan), seperti dalam hal
berdzikir, berdo’a, memuji Allah dengan mengucapkan
hamdalah dan membaca Al-Qur’an.

b) Ibadah dalam bentuk perbuatan, seperti dalam hal membantu
orang, menolong orang, mengurus jenazah dan lain-lain.

c) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang sudah ditentukan
wujudnya, seperti dalam hal sholat, puasa, zakat, dan haji.

d) Ibadah dalam cara dan pelaksanaannya, seperti dalam hal yang
berbentuk menahan diri contohnya puasa, iktikaf (beridiam
diri dalam masjid dengan tujuan melaksanakan ibadah), ihram
(keadaan suci yang siap untuk melaksanakan ibadah).

e) lIbadah yang memiliki sifat menggugurkan hak, seperti dalam
hal memaafkan seseorang yang telah melakukan kesalahan
kepada kita, membebaskan orang yang memiliki hutang, dan
lain-lain.

2) Muamalah
Muamalah merupakan suatu hubungan ‘antara manusia.
Menurut Ismail' Nawawi muamalah adalah salah satu aspek ajaran
Islam yang mengatur kehidupan manusia dalam hubungan dengan

manusia, masyarakat dan alam sekitar berkenaan dengan
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kebendaan dan kewajiban.®! Jadi, muamalah dapat diartikan

dengan hubungan antara manusia dengan manusia lainnya.

¢ Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari bentuk
mufradatnya “khulugun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah
laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang
menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur
pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan
pekerjaannya.®?

Akhlak merupakan sistem yang berhubungan dengan perbuatan
baik atau buruk yang telah melekat dalam diri seseorang. Sehingga
akhlak berkaitan erat dengan karakter seseorang.>® Sedangkan menurut
Muhaimin, dkk menjelaskan pengertian akhlak sebagai berikut:

“Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan
hubungan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap
hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem
kehidupannya (politik,.ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan,
kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dll.) yang dilandasi
oleh akidah yang kokoh.””*

Akhlak adalah tingkah laku yang melekat dalam diri seseorang

yang mana tingkah laku tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan

SIMa’ruf Ari. Dkk Sandy, “Nilai-Nilai Islam Dalam Praktik Muamalah (Studi Kasus Rumah
Makan Bebek Sincan Purwosari Pasuruan),” Muallim 1, no. No. 2 Juli 2019 (2019): 372.

52Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam,” Pesona Dasar Vol. 1 No. (2015). 73.

%3 Hidayat, Pendidikan Agama Islam: Integrasi Nilai-Nilai Akidah, Syariah, Dan Akhlak. 75.

*Muhaimin. dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah. 80.
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terus dilakukan sehingga menjadi kebiasaan dan perbuatan yang

dilakukan seseorang tanpa paksaan dari luar.>® Dapat disimpulkan

bahwa akhlak merupakan sesuatu yang berhubungan dengan sikap dan
perilaku seseorang yang menjadi kebiasaan yang dilakukan secara
alami tanpa ada paksaan dari luar. Ada yang bernilai baik (mulia) dan
ada juga yang bernilai buruk (tercela).

3. Metode Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk menerapkan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun dapat tercapai dengan baik.®® Berarti metode adalah cara yang
digunakan untuk mempermudah mencapai suatu tujuan. Misalnya di
sekolah, seorang guru menggunakan cara-cara dalam pembelajaran agar
siswa lebih mudah memahami pelajaran.

Metode pembelajaran untuk anak remaja hendaknya menggunakan
metode yang menantang dan menyenangkan. Beberapa metode yang
digunakan' dalam “menginternalisasikan "nilai-nilai. agama Islam vyaitu
sebagai berikut:

a. Metode Pembiasaan
Metode Pembiasaan menurut Ramayulis “metode pembiasaan
adalah cara atau untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku

tertentu bagi anak didik”.>” Hampir sama dengan Armai Arief yang

%Nasihin, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Mulia”. 5.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2008). 147.

S’Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Kalam Mulia, 2005). 103.
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mengemukakan “metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam”.%® Dari kedua
pandangan tersebut terlihat persamaan inti yang menyatakan bahwa
metode pembiasaan intinya merupakan suatu cara atau upaya yang
digunakan oleh pendidik untuk membentuk suatu kebiasaan pada diri
anak didik.

Metode pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dalam hal yang sama sehingga terbentuklah suatu
kebiasaan. Pengulangan yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang
itu bertujuan untuk membuat asosiasi antara stimulus dan respon
sehingga menjadi sangat kuat. Oleh karena itu metode pembiasaan ini
salah satu cara yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai kedalam
diri peserta didik.

Interrnalisasi nilai-nilai agama Islam melalui metode pembiasaan
dapat/dilakukan dengan berbagai bentuk, sebagai berikut:>®
1) Pembiasaan dalam akhlak, merupakan pembiasaan dalam
berperilaku yang baik, baik di'sekolah maupun di luas lingkungan
sekolah, seperti: berbicara dengan sopan dan santun, berpakaian

bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, dan sebagainya.

8Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002). 110.
SRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta:Kalam Mulia, 2001). 33.
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2) Pembiasaan dalam ibadah, merupakan pembiasaan dalam
melakukan ibadah, seperti: shalat berjamaah di mushola sekolah,
mengucapkan salam, membaca basmalah dan hamdalah ketika
memulai dan selesai pelajaran.

3) Pembiasaan dalam keimanan, merupakan pembiasaan agar anak
beriman dengan sepenuh hati dan jiwanya, seperti: membawa anak
memperhatikan alam semesta, memikirkan dan merenungkan
penciptaan langit dan bumi beserta segala isinya.

b. Metode Keteladanan
Metode keteladanan dalam perspektif pendidikan Islam adalah
salah satu metode (influentif) yang bersifat mendorong aksi dari
khalayak dan memberikan arahan hingga timbulnya tindakan, sehingga
metode ini sangat meyakinkan dalam keberhasilan pembentukan dari
segi aspek moral, spiritual, dan etos sosial dalam peserta didik.%° Hal

tesebut sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Ahzab: 21):

d AT Jizs o0 08 1
S AT 554

“sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S.
Al-Ahzab:21).5!

Il (’}J‘ Al

80A Mustofa - CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman and undefined 2019, “Metode
Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam,” Ejurnal.Staiha.Ac.ld 5, no. 1, Juni 2019 (2019),
http://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/cendekia/article/view/71. 32.

81 TafsirWeb, “Quran Surat Al-Ahzab Ayat 21,” 2020.
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Metode keteladanan yaitu metode yang cukup efektif untuk
digunakan. Karena metode keteladanan yaitu seorang guru tidak hanya
memberikan arahan dan cara, tetapi seorang guru harus melakukan
yang lebih dari itu, Seorang guru harus memberikan contoh perilaku
yang sesuai dengan hal-hal yang diinformasikan kepada peserta didik.
Sehingga seorang guru bisa menjadi panutan bagi peserta didik.

Metode keteladanan memiliki manfaat bagi peserta didik,
manfaatnya adalah membuat peserta didik merasa senang mematuhi
dan melaksanakan perintah dari guru karena mereka tahu kalau guru
mereka selalu sesuai antara apa yang terucap dan diperbuat.®2

c. Metode Diskusi

Metode diskusi secara umum diartikan sebagai suatu proses yang
melibatkan dua individu atau lebih yang berkomunikasi secara verbal
dalam satu forum mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu
melalui cara tukar menukar informasi, mempertahan pendapat dan juga
pemecahan masalah.® Metode diskusi sangat cocok dilakukan ketika
pembelajaran di kelas untuk anak-anak remaja.

Dalam diskusi biasanya guru akan memberikan satu permasalah
yang kemudian siswa akan dibentuk dalam beberapa kelompok, yang

tiap kelompok terdiri dari dua orang atau lebih, lalu guru meminta

®2Suparta, Pengantar Teori Dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI (Jakarta: Rajawali
Press, 2016).286.
83 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2018).467.
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setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang ada dan
kemudian hasil diskusi dapat di presentasikan di depan kelas.
d. Metode Hiwar (Dialog)

Metode hiwar (dialog) ialah ercakapan secara bergantian antara
dua orang atau lebih melalui tanya jawab tentang suatu topik yang
mengarah kepada suatu tujuan.®* Metode hiwar merupakan salah satu
metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam,
karena dalam metode hiwar ini, guru di tuntut untuk mendorong peserta
didik untuk bertanya tentang apa yang belum mereka ketahui.

e. Metode Nasihat

Metode nasihat adalah pendidikan dengan cara memberikan
nasihat, hal ini dilakukan dengan menjelaskan kepada peserta didik
tentang hal-hal yang baik dan terpuji.®® Dengan metode nasihat ini
seorang guru dapat memberikan nasihat-nasihat kepada peserta didik
yang dapat menyentuh hatinya, sehingga seseorang yang telah
mendapatkan nasihat itu dapat sadar dan berubah menjadi lebih baik.
Nasihat ialah-kata-kata yang bisa membuat seseorang menjadi tersentuh
hati dan jiwanya.

f. Metode Hukuman
Hukuman merupakan tuntunan perbaikan dalam bentuk kerugian

atau kesakitan yang diberikan kepada seseorang yang berbuat kesalahan

64 Ramayulis. 428.
8 Yedi Purwanto, “Analisis Terhadap Metode Pendidikan Menurut Ajaran Al-Qur’an Dalam
Membentuk Karakter Bangsa,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 1 (2015): 26.
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guna memperbaiki tingkah lakunya yang menyimpang.®® Hukuman
dapat dijadikan metode dalam menginternalisasikan nilai terhadap
peserta didik selama hukuman itu tidak memiliki dampak yang buruk.
Hukuman diberikan dengan tujuan untuk membuat peserta didik sadar
dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat.
g. Metode Refleksi
Metode refleksi dalam psikologi adalah suatu cara berpikir tentang
apa yang baru saja dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang sudah dilakukan oleh individu di masa yang lalu.®” Refleksi ini
dapat digunakan guru/pendidik untuk melihat hasil pemahaman yang
diperoleh siswa
h. Metode Sorogan
Metode sorogan adalah cara menyampaikan bahan pelajaran
dimana guru mengajar siswa/i secara perorangan secara bergiliran atau
bergantian, siswa/i membawa kitab, kemudian guru menerangkan
maksudnya, selanjutnya siswa/i disuruh membaca, sehingga setiap

siswali akan-menguasai materi-yang diajarkan.%®

6 Nurmisdaramayani. Dkk, “Implementasi Ganjaran Dan Hukuman Dalam Proses
Pembelajaran Di MTS Al-Banna Pulau Banyak Kecamatan Tanjung Pura-Langkat,” EDU RILIGIA
Vol. 1, no. 1 Januari-Maret 2017: 109.

67 Arby Suharyanto, “Metode Refleksi Dalam Psikologi,” accessed April 26, 2020,
https://dosenpsikologi.com/metode-refleksi-dalam-psikologi.

88Sugiati, “Implementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin Dan Tahfidz Pondok
Pesantren,” QATHRUNA Vol. 3, no. No.1 Januari-Juni (2016): 145.
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4. Kerangka Berfikir

Internalisasi nilai-nilai agama Islam dapat diartikan sebagai suatu
proses memasukkan nilai-nilai agama Islam secara penuh kedalam diri
peserta didik, sehingga peserta didik bertindak sesuai ajaran Islam. Tahapan
proses internalisasi meliputi: tahapan transformasi nilai, tahapan transaksi
nilai, dan tahapan trans-internalisasi. Sedangkan untuk metode internalisasi
nilai-nilai agama Islam di SMK Muhammadiyah Mlati menggunakan
metode pembiasaan, keteladanan, nasihat dan hukuman. Kerangka
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik di SMK
Muhammadiyah Mlati seperti pada bagan dibawah ini.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam

pada Peserta Didik di Sekolah

Proses Internalisasi Nilai

1 1. Tahap transformasi nilai

nternalisasi | Internalisasi ™M 2 Tahap transaksi nilai
. Tah i lisasi

Nilai-Nilai 3. Tahap transinternalisasi
Agama Islam
pada Peserta | Nilai-Nilai 1. Akld_ah
Didik di ~| ‘agama Islam £V
Sekolah (Studi 3y Akhlak
kasus di- SMK :
Muhammadiyah Metode/cara yang digunakan untuk
Mlati) menginternalisasikan nilai-nilai

agama lIslam, yaitu:

—>» Metode ™ 1. Metode Pembiasaan
2. Metode keteladanan
3. Metode nasihat

4, Metode hukuman

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan unsur penting dalam proses penelitian,

dikarenakan dengan adanya metode penelitian maka penelitian memiliki
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arahan tentang pelaksanaan penelitian sehingga tujuan penelitian dapat tercapai

dan dapat dipertanggungjawabkan.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) dengan sifat kualitatif deskriptif analitik di SMK
Muhammadiyah Mlati. Metode penelitian ini  bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari
fenomena tersebut.®®

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau bisa disebut informan penelitian, dalam
penelitian kualitatif subjek penelitian adalah orang yang memahami terkait
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai pelaku atau
orang lain yang memahami objek penelitian tersebut.”

Subjek penelitian “disini ‘atau orang-orang yang dijadikan sebagai
sumber untuk memperoleh data. Penentuan sumber data dalam penelitian
ini menggunakan teknik purpose sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.’* Pertimbangan tertentu tersebut dilihat dari

orang-orang yang dianggap benar-benar mengetahui tentang apa yang

®Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, Dan Prosedur (Jakarta: Kencana,
2013). 47.

0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan IImu
Sosial Lainnya, Kencana (Jakarta: Kencana, 2008). 76.

"ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012). 300
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menjadi topik penelitian yaitu tentang internalisasi Nilai-nilai agama Islam

di SMK Muhammadiyah Milati.

Adapun sumber-sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah:

a. Kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai sumber untuk
mendapatkan informasi terkait internalisasi nilai-nilai agama Islam di
sekolah.

b. Guru ISMUBA (Al-Islam, Muhammadiyah dan Bahasa Arab). Dalam
hal ini guru Ismuba sebagai sumber untuk mendapatkan informasi
terkait pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam di sekolah.
Dalam penelitian ini, empat guru Ismuba yang dijadikan narasumber
untuk mendapatkan informasi terkait internalisasi nilai-nilai agama
Islam pada peserta didik di sekolah.

c. Siswa. Dalam hal ini siswa sebagai sumber untuk mendapatkan
informasi terkait pelaksanaan kegiatan di sekolah. Dalam penelitian ini,
lima peserta didik' yang dijadikan narasumber untuk mendapatkan
Informasi terkait internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik
di‘sekolah.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menjawab rumusan masalah
penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

beberapa metode yang meliputi:
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a. Observasi

Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan digunakan untuk
melihat fenomena yang terjadi secara langsung. Observasi secara
langsung dilakukan dengan mengamati proses internalisasi Nilai-nilai
agama Islam melalui metode pembiasaan. Dengan demikian akan
tampak antara realita dengan idealita.

b. Wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur,
yaitu “jenis wawancara yang temasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur”.”> Dan juga menggunakan wawancara
tak berstruktur atau terbuka, dimana wawancara ini digunakan saat
peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
tentang subjek yang diteliti.”

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang visi
misi SMK-Muhammadiyah MlatiYogyakarta, nilai-nilai agama Islam
yang ingin dicapai, kegiatan-kegiatan ataupun program keagamaan
yang (berlangsung, dan proses internalisasi yang berlangsung, serta
problematika yang terjadi terkait dengan proses internalisasi nilai-nilai

agama Islam melalui metode pembiasaan pada peserta didik.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015). 320.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 116.
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c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subjek penelitian, namun melalui dokumen. Melalui dokumen-
dokumen tersebut peneliti mengambil data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, seperti dokumen profil sekolah, daftar jumlah siswa,

daftar kegiatan, dan lain-lain.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model Miles
and Huberman (1984) dalam buku sugiyono, bahwa aktivitas dalam
analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data ini menggunakan tiga komponen, yaitu data reduction, data

display, dan conclusion drawing/verification.’

Data
collection
Data
reduction

Gambar 1.1-Komponen dalam analisis data (interactive model).”

Data
display

Conclusions:
drawing/verifying

a. Data Collection (Pengumpulan Data)
Kegiatan secara umum dalam penelitian ialah pengumpulan data.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menggunakan beberapa

"4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
2015. 337.
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. 134.
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cara sepeti: observasi, wawancara, dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi).”
b. Data Reduction (Reduksi Data)

Dari data lapangan yang sangat banyak, penting untuk dicatat
secara rinci. Kemudian setelah dicatat dilakukan analisis data yaitu
melalui reduksi data, yaitu: merangkum, memilih data yang sesuai
dengan fokus penelitian dan memilih hal-hal pokok, hal penting,
kemudian dicari tema dan polanya.”” Setelah data di reduksi, maka
akan terlihat gambaran yang lebih jelas sehingga memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya.

c. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya yaitu
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar
kategori, flowchart dan sebagainya.”®

d. “Conclusion “Drawing/\Verification ' (Penarikan = Kesimpulan dan
Verifikasi)

Langkah terakhir dalam analisis kualitatif ‘'menurut Miles and
Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan memiliki sifat sementara, bisa berubah jika

tidak terdapat bukti-bukti pendukung yang kuat. Tetapi apabila

6 Sugiyono. 134.
7 Sugiyono. 134-135.
8 Sugiyono. 137.
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kesimpulan di awal dikemukakan dengan bukti-bukti pendukung yang
valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang telah dikemukanan
merupakan kesimpulan yang kredibel.”

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman penyataan keaslian, halaman pernyataan bebas
plagiasi, halaman surat penyataan berjilbab, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman pesembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai
pada bagian pembahasan hasil penelitian tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Pada tesis ini penulis membuat bagian inti menjadi
empat bab. Dari setiap babnya terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari‘bab yang bersangkutan. Bab.1, pada bab ini berisi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,kajian pustaka,
kerangka teoritis tentang teori internalisasi nilai, nilai-nilai agama Islam,
metode-metode internalisasi dan kerangka berfikir, metode penelitian, serta
sistematika penelitian.

Bab 11, pada bab ini berisi tentang gambaran umum SMK Muhammadiyah

Mlati Yogyakarta. Pembahasan ini meliputi letak geografis, sejarah berdirinya

" Sugiyono. 141-142.
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dan perkembangan sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi,
keadaan guru, keadaan karyawan, serta keadaan siswa.

Bab Ill, pada bab ini berisi tentang pemaparan hasil penelitian terkait
internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMK Muhammadiyah Mlati
Yogyakarta yang berisi temuan-temuan beserta pembahasannya. Pertama,
proses internalisasi nilai-nilai agama Islam di SMK Muhammadiyah Mlati
Yogyakarta yang mempunyai tahapan-tahapan yang meliputi tahapan
transformasi nilai, tahapan transaksi nilai, dan tahapan trans-internalisasi.

Kedua, nilai-nilai agama Islam yang di internalisasikan di SMK
Muhammadiyah Mlati Yogyakarta meliputi nilai akidah, nilai syariah (ibadah
dan muamalah), dan nilai akhlak melalui berbagai program kegiatan sekolah.
Kemudian ketiga, metode yang digunakan dalam menginternalisasikan nilai-
nilai agama Islam ialah metode pembiasaan, metode keteladanan, metode
nasihat, dan metode hukuman di SMK Muhammadiyah Mlati Yogyakarta
meliputi faktor internal dari suasana hati peserta didik yang kurang stabil
kadang malas kadang mau menjalankan perintah guru dan juga faktor eksternal
dari keluarga peserta didik yang ketika dirumah mereka kurang membimbing
dalam hal agama.

Bab 1V, bab penutup. Pada bab ini disebut penutup yang memuat
kesimpulan dan saran-saran. Selain itu, pada bagian akhir tesis ini terdiri dari

daftar pustaka dan lampitran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telak dilakukan oleh peneliti tentang

Internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik di SMK

Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan internalisasi nila-nilai agama Islam pada peserta didik di SMK

Muhammadiyah Mlati Sleman Yogyakarta sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik dilakukan
melalui beberapa tahapan, meliputi: transformasi nilai, dilakukan dengan
sosialisasi, pembelajaran dan nasehat; transaksi nilai, dilakukan di sekolah
melalui memberikan contoh dari kepala sekolah, guru dan juga karyawan
dalam prosesnya, kemudian diikuti oleh peserta didik; dan trans-
internalisasi, dimana tahap ini masih terus diusahakan dan belum
sepenuhnya berhasil.

2. Nilai-nilai agama Islam yang diinternalisasikan pada peserta didik meliputi:
nilai akidah, melalui penanaman pembiasaan sholat-dhuha, sholat dzuhur
dan ashar berjamaah; nilai-syariah, melalui. kegiatan tadarus Al-Qur’an
setiap pagi, sholat dhuha, sholat dzuhur dan ashar berjamaah, tuntas baca
tulis Al-Qur’an (BTAQ), sholat jum’at dan keputrian; serta nilai akhlak,
melalui penanaman sikap menjaga lisan, Kkedisiplinan, taat peraturan,

kejujuran dan sopan santun.
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3. Metode internalisasi nilai-nilai agama Islam pada peserta didik meliputi
metode pembiasaan, keteladanan, nasihat dan hukuman. Berbagai metode
yang digunakan memiliki tujuan agar internalisasi nilai-nilai agama Islam
benar-benar tertanam dan menyatu dalam diri peserta didik sehingga
nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

B. Saran

1. Kepala Sekolah

a Diharapkan Kepala sekolah lebih meningkatkan lagi upaya-upaya
dalam internalisasi nilai-nilai agama Islam yang telah berjalan dengan
senantiasa melakukan evaluasi program kegiatan dan menjalin
komunikasi, koordinasi serta kerjasama kepada semua guru dan
karyawan.

b Untuk kedepannya Kepala sekolah beserta guru dan karyawan
melakukan evaluasi program kegiatan yang sekiranya belum terealisasi
untuk dimusyawarahkan dan kemudian dapat direalisasikan
kedepannya.

2. Pendidik/Guru
a Hendaknya seluruh pendidik/guru terlibat aktif dalam segala kegatan

atau program yang bermanfaat sehingga meningkatkan proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik

b Hendaknya pendidik lebih teliti dalam memperhatikan kegiatan
pembiasaan yang dilakukan di sekolah sehingga semua peserta didik

melaksanakan pembiasaan tersebut.
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3. Peneliti yang akan datang
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan bagi peneliti-
peneliti lain yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan internalisasi
nilai-nilai agama Islam. Dalam penelitian ini dirasa masih banyak
kekurangan yang belum bisa di bahas secara terperinci. Sehingga
dibutuhkan penelitian-penelitian selanjutnya terkait internalisasi Nilai-nilai
agama Islam di sekolah guna melengkapi penelitan yang telah dilakukan

ini.
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